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ABSTRAK

Januar Agnes Earthiana. X7107037. PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENGHITUNG PERKALIAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE
JARIMATIKA PADA SISWA KELAS Il SD NEGERI BLIMBING | TAHUN
AJARAN 2010/2011, Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 20

Tujuan penelitian“ini adalah Untuk meningkatkan keterampilan menghitung

Blimbing | ya
adalah teknik

siklus I nilai rata-rata siswa 72,63 dengan persentase klasikal 70%dan siklus ke Il
nilai rata-rata siswa 80,91 dengan persentase klasikal 83%. Dengan demikian, dapat
diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode jarimatika dapat meningkatkan keterampilan menghitung perkalian pada
siswa kelas 11 SDN Blimbing I tahun ajaran 2010/2011.



ABSTRACT

Januar Agnes Earthiana. X7107037. IMPROVEMENT OF MULTIPLICATION
ACCOUNTING SKILL BY USING “JARIMATIKA” ON STUDENTS IN
THE SECOND GRADE OF STSTE ELEMENTARY SCHOOL BLIMBING I
IN ACADEMIC YEAR 2010/2011, Thesis. Surakarta: Teacher Training and
Education Faculty of Sebelas Maret University Surakarta. 2011.

The purpose of thifesearch is to improve the m\tiplication accounting skill
by “jarimatika” on students in the second grade of State Elementary School
Blimbing I in aca 11“”“”1%

cycles. Each cycle

The form of; re is clas actlon ch for
consist of 4 stages, %re planning, action, obs tlon d reflection. The

research’s subjects are students in the second grade of State Elementary School

using jarimatika can im counting of ents in the second grade of
State Elementary School ﬁrhlsﬁ beginning condition before
doing an action, the students’ average score 13F53,38 and the classical presentation
is 40%, the students’ average score in the first cycle is 72,63 and 70% for the
classical presentation, while in the second cycle, the average score is 80,91and 83%
as the classical presentation.

Therefore, a recommendation can be proposed that mathematic learning by
using jarimatika can improve multiplication accounting skill on students in the
second grade of State Elementary School Blimbing | in academic year 2010/2011.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi yang

semakin pesat, pelaksanaan pendidikan perlu ditingkatkan baik pendidikan non

(keluarga). Pendidikaf’

seseorang dala gga berbagai upaya

Kalang an | dari bahwa  pembelajaran lebih

untuk belajar.THasi j _ i akan g baik,fkarena siswa akan
dibina oleh gufu. it jara i sekolalt dapat Perlangsung dengan
baik pula apabilaie ' aragguru dan siswa. Oleh karena
itu, komunikasi harus J0a pesa yang disampaikan dalam bentuk

ketrampilan menghitung perka fan siSwa untuk mencapai tujuan pembelajaran
dengan menggunakan metode yang sesuai.

Menghitung adalah pokok dasar yang harus ditanamkan sejak dini, karena
ketrampilan menghitung harus dimiliki setiap orang. Terbukti dengan banyaknya
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
menghitung. Dalam penyusunan kurikulum matematika SD khususnya kelas |1
perlu ditekankan pada operasi perkalian. Dalam menyampaikan konsep perkalian,
para guru banyak yang menggunakan cara konvensional yaitu dengan memaksa
anak untuk menghafalkan secara congak. Hal ini tentu saja selain mematikan
kreatifitas anak juga menghilangkan unsur belajar bermakna. Menyampaikan
materi dalam matematika sebaiknya berangkat dari hal-hal yang konkrit atau

nyata.



Dalam kenyataan sering sekali terjadi anak usia SD kelas Il mengalami
kejenuhan dalam belajar matematika kususnya menghitung perkalian. Untuk itu
usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memanfaatkan metode yang
mudah dipahami anak. Metode yang digunakan hendaknya dapat dipahami siswa
dengan mudah. Selain itu guru hendaknya juga menggunakan pembelajaran yang
menyenangkan pula.

in_akan lebih memudahkan siswa untuk

Dengan siswa belajar sambil

menerima materi peldjaran yang diberikan oleh gurth Kebanyakan siswa lebih
' "dan proses pembelajaran
dan mandiri untuk

but dapat berfungsi

endapat nilai dibawah KKM
k 19anak | : a kelas 11

Dengan kenyataan yang diat di's geri Blimbing I, sangat perlu untuk
peningkatan keterampilan menghitung perkalian. Karena perkalian merupakan
perhitungan yang dapat membantu anak dalam menyelesaikan soal-soal yang ada
hubungannya menghitung. Salah satu penyebab dari ketidaktuntasan perserta
didik dalam pembelajaran matematika di SD Negeri Blimbing | adalah guru dalam
pembelajaran matematika belum memanfaatkan media pembelajaran matamatika
secra maksimal, sehingga hasil pembelajaran kurang baik. Metode jarimatika
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam pembelajaran terutama pada perkalian. Menurut Septi Peni Wulandari
(2010 : 75) jarimatika merupakan cara menghitung yang mudah dilakukan dan
sangat mengasyikkan, hanya dengan menggunakan jari tangan Kkita bisa
melakukan operasi bilangan KaBaTaKu (Kali-Bagi-Tambah-Kurang), kelebihan

jarimatika ini ialah alatnya hanya jari tangan, jarimatika bisa dilakukan



dimanapun, kapan pun, serta tidak membutuhkan biaya sama sekali. Dalam
menyampaikan materi pelajaran guru kepada siswa akan lebih mudah di mengerti
oleh siswa, juga bisa merangsang siswa untuk mengasah ketrampilan menghitung
perkalian. Metode jarimatika juga memberi kontribusi yang cukup baik bagi
pembelajaran karena membantu siswa untuk menghitung, sehingga siswa tidak
kesulitan untuk menghitung khususnya pada perkalian. Dengan jarimatika

keterampilan siswa dalam pghite alian akan meningkat. Jika

materi  pokok

erta penyampaian

materi yang y

Berdasarkan u _ | 1gadakan penelitian
yang  berjudul “PEﬁ:I';NGKATAN KETERA‘T\‘/IPILAN MENGHITUNG
PERKALIAN G GGUNAKAN TORE IMATIKA PADA

SISWA KELASII SD NE IBLIMBING I TAHUN AJARAN 2010/2011”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut, “ Apakah penggunaan metode jarimatika dapat
meningkatkan keterampilan menghitung perkalian pada siswa kelas 11 SD Negeri
Blimbing I tahun ajaran 2010/2011?”

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas maka tujuan penelitian yang
dilakukan adalah : Untuk meningkatkan keterampilan menghitung perkalian
dengan metode jarimatika pada siswa kelas 1l SD Negeri Blimbing | tahun ajaran
2010/2011.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru

yang tepat untuk men
disampaikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Hakekat Keterampilan Menghitung Perkalian

a. Pengertian Keterampil

Pengertian Kgterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan

Alwi, enyelesaikan tugas.
Keterampil iangm rjaan dengan cepat
dan benar

Ket engandung arti

kat, cepat dan

Keterampi

Menurut Munawir Y%uf (2?)3:129),ﬁ “Keterampilan merupakan
kemampuan melakukan IWYMMengaplikasikan konsep yang telah
dipahami dalam waktu yang relatif singkat, dengan cara dan hasil yang
benar”.

Menurt  Mulyono Abdurrahman (2003:254), “Keterampilan
menunjuk pada sesuatu yang dilakukan oleh seseorang”.

Menurut(http://www.iphinkod.co.cc/2009/04/keterampilan

berbahasaindonesia.html) istilah keterampilan mengacu pada kemampuan
untuk melakukan sesuatu dalam cara yang efektif.

Berdasarkan pendapat diatas ketrampilan adalah kemampuan
melakukan sesuatu melalui belajar yang berupa tindakan dengan cepat dan

tepat, secara efektif untuk menempati isi tertentu.



b. Pengertian Menghitung perkalian
Dalam pembelajaran matematika hendaknya harus memperhatikan
kemampuan siswa, salah satu aspek itu adalah menghitung. Pengertian
menghitung menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002:406)
menghitung adalah mencari jumlahnya dengan menjumlahkan dan
mengurangi.

Berdasarkan pernya isimpulkan bahwa keterampilan

menghitung mer potensi alamiah yanghdimiliki seseorang dalam

W @m%@b

“Pengertian ﬁerlalian dipahami  sebagai enjumlahan  yang

~r
.qooqI%id&ﬂn?u@tkm%matika.orq.biIanq

anABC enurut Mulyono Abdlm‘ainan (192 278), “Perkalian pada
hakikatnya merupakan caraﬁngkgt‘daﬂ penjumlahan”.

Berdasark httpi/mathv orId.wcg.com
diakses tanggal 2 : _
n e ' i

ultiplication.html

called the produc numbers @and *is called a
factor of the product @& Multiplication is denoted a*b, a-b (a)(b) or

simply @b, The symbol Xis known as the multiplication sign. Normal

multiplication is associative, commutative, and distributive

Dalam aljabar sederhana, perkalian adalah proses perhitungan
hasilnya bila nomor @ diambil # kali. Hasil perkalian ini disebut sebagai
hasil dari « dan #, Dan masing-masing nomor < dan & disebut faktor dari

produk @b, . Perkalian dinotasikan @*&, ~a-b  {a)(b) Atau hanya @b,

.Simbol (*) dikenal sebagai tanda perkalian. Perkalian normal adalah

asosiatif , komutatif , dan distributif

Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang.
Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dmiliki siswa sebelum

mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan.



Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami sebagian siswa, ini
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang duduk di tingkatan tinggi sekolah
dasar belum menguasai topik perkalian ini, sehingga mereka banyak
mengalami kesulitan dalam mempelajari topik matematika yang lebih tinggi.
Materi perkalian kelas 11

Menurut Silabus KTSP tahun 2008 matematika kelas 11 SD, kompetensi

yang diharapkan dapat dica a_adalah perkalian bilangan hingga

hasil dua angkd™ Konsep perkalian ditanamkan sebagai penjumlahan

berulang, sehi kalian dua bilangan 1-

akukan operasi-
ebelum siswa juga
rkalian. Sifat-sifat
1998:234-245) adalah

Jika a dan b bilangan acah, fhaka:a xb=b x a
2) Sifat pengelompokan ( asosiatif)
Pada operasi perkalian bilangan cacah berlaku (ax b) x c =a x (b x ¢)
3) Sifat penyebaran ( distributif )
Pada operasi perkalian bilangan caca h berlaku penyebaran Kiri
maupun kanan pada penjumlahan atau pengurangan.
Penyebaran kiri perkalian terhadap penjumlahan :
ax(b+c)=(axb)+(axc)
Penyebaran kanan perkalian terhadap penjumlahan :
(b+c)xa=(bxa)+(cxa)
4) Sifat perkalian dengan satu

Jika a bilangancacah, makaaxl1=1xa=a



5) Sifat pertukaran ( komutatif )
Hasil operasi a x b adalah b x a, hal ini berarti bahwa hasil perkalian 2
x 5 seharga atau sama dengan hasil perkalian 5 x 2.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menghitung khususnyan perkalian merupakan potensi alamiah yang dimiliki

oleh seseorang. Untuk sekolah dasar keterampilan menghitung perkalian

haruslah diasah karena pe

sebagian siswa.

c. Hakekat Pembelaj

rupakan kegiatan untuk

mengubah ses [ , dari gidak bisa menjadi

bisa ba i Segi iti agan psikomotorik. Belajar
juga unt : D an dan’ pengetahuan yang
L

sistematis untuk

_ ; glajar. Menurut Corey dalam
Nyimas Aisyah (2007. .3) beljaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
ternadap situasi tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
pembelajaran adalah kata benda yang diartikan sebagai proses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Oemar Hamalik
(1999:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dan pendidik dan

sumber belajar yang disengaja dirancang untuk membuat siswa belajar



secara aktifdi suatu lingkungan belajar untuk pencapaian tujuan belajar
tertentu.
2) Hakikat Matematika
Soedjadi (2000: 11) mengemukakan bahwa ada beberapa definisi atau
pengertian matematika berdasarkan sudut pandang pembuatannya, yaitu

sebagai berikut :

a) Matematika adal ngetahuan eksak dan terorganisir
secara SIS'[

b)

C) penalaran Ioglk dan

d) antitatif dan masalah

e) alah per ur-str tur yang logik.

f) dalah per ] ang ketat

sebagai bahasa simbolis jug merupdkan bhasa universal yang memungkinkan

manusia memikirkan, mencatat, danmengkomunikasikan ide mengenai elemen
dan kualitas.

Menurut Cockroft yang dikutip Mulyono Abdurrahman (2003 : 253)
mengemukakan bahwa matematika perlu diajarakan kepada siswa karena (1)
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematikayang sesuai, (3) merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian dan kesadaran, keruangan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

Matematika adalah ilmu deduktif dan universal yang disusun dengan
menggunakan bahasa simbol untuk mengekspresikan hubungan keruangan

yang mengkaji benda abstrak untuk mendasari perkembangan teknologi
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modern dan memajukan daya pikir manusia, serta memecahkan masalah
sehari-hari.
3) Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata belajar, merupakan kegiatan untuk
mengubah seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa

baik perubahan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar juga untuk

dirinya.

Menurut

(kelas/sekolé

sekolah.

yang memungkinkan kegiat n sisWa men pelajari hubungan antara konsep-

konsep dan sruktur-struktur Matematika di Sekolah.

2. Hakekat Metode Jarimatika
a. Pengertian Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam upaya mencapainya tujuan kurikulum (Oemar Hamalik, 1999
: 26). Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah
cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasran ilmu yang
bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Pada situs http://umum.kompasiana.com/2009/06/08/macam-macam-

metode-pembelajaran/ diakses tanggal 10 April 2011, Wijaya Kusumah

menyatakan bahwa metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan oleh
para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung
pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas metode adalah cara yang

digunakan oleh guru ikan suatu pembelajaran guna

sekali.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jarimatika
adalah suatu cara menghitung dengan menggunakan alat bantu jari tangan,
serta metode jarimatika sangatlah membantu siswa untuk menghitung

kususnya perkalian.

c. Latar Belakang Penggunaan Metode Jarimatika

Menurut Jean Piaget dalam Marks (1988 : 29 ) menemukan ada empat
tingkat perkembangan kognitif sejak lahir sampai dewasa. Tingkat-tingkat
perkembangan tersebut adalah (1). Periode intelegensi motor sensorik, sejak
lahir sampai Kira-kira umur 2 tahun, (2). Periode berpikir praoperasional,

kira-kira umur 2 tahun sampai 8 tahun, (3). Periode berpikir operasional
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konkret, Kira-kira umur 8 tahun sampai dewasa, (4). Periode berpikir
operasional formal, sejak umur belasan sampai dewassa. Siswa SD pada
umumnya berada pada tahap pra oprasi dan operasi konkret (usia 6/7 tahun
sampai 12 tahun). Sehingga pembelajaran di SD seharusnya dibuat konkret
melalui peragaan, praktik, maupun permainan.

Menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah, dkk (2007 : 16) belajar

matematika meliputi belajar_konSep ep dan struktur-struktur matematika

dalam belajar matemati
(3) Simbolik :
1)Tahap Enaktif
Dalam tahap penyajian yang dilakukan melalui tindakan anak secara
langsung terlihat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek.
2)Tahap lkonik
Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan pada pikiran
internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-
gambar atau grafik yang dilakukan anak, berhubungan dengan mental
yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya.
3)Tahap Simbolik
Dalam tahap ini bahasa pola dasar simbolik anak memanipulasi simbol-

simbol atau lambang objek-objek tertentu.
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Pembelajaran akan efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan.
Guru harus senantiasa menupayakan situasi dan kondisi yang tidak
membosankan apalagi menakutkan bagi peserta didik. Salah satu upaya yang
dapat ditempuh guru adalah dengan menerapkan metode menghitung yang
mempermudah dan menyenangkan bagi peserta didik untuk melakukannya.
Salah satu metode menghitung yang banyak digemari adalah metode

jarimatika.

Jarimatika mer

menghitung) i

k saya yang pertama menguasai

pendidikan anak-anaknya. “Setefdh an
kemampuan baca di usia 2,5 tahun, tibalah saatnya untuk memasuki gerbang
pengenalan menghitung. Banyak metode saya pelajari, tetapi semuanya
memakai alat bantu dan kadang membebani memori otaknya. Setelah itu saya
mulai tertarik dengan jari sebagai alat bantu yang tidak perlu dibeli, dibawa
kemana-mana dan ternyata juga mudah dan menyenangkan. Anak-anak saya
menguasai metode ini dengan menyenangkan dan menguasai keterampilan
menghitung. Akhirnya penelitian dari hari ke hari untuk mengotak-atik jari
hingga ke perkalian dan pembagian, serta mencari uniknya menghitung
dengan keajaiban jari dan kami menamakannya “Jarimatika”.

Sebenarnya jarimatika adalah kreatifitas manusia pada jaman dahulu
sebelum kalkulator ditemukan, mereka mencoba cara untuk mempermudah

perhitungan tanpa membebani otak terlalu banyak. Sebagai contoh untuk
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perkalian sembilan cukup dengan membuka semua jari anda kiri dan kanan,
setiap jari anda dapat urutkan angkanya misal: kelingking kiri adalah 1, jari
manis kiri adalah 2 dan seterusnya hingga kelingking kanan adalah 10, cara
penggunaannya 1 x 1 adalah menutup jari kelingking Kiri sehingga yang
tersisa adalah sembilan, 2 x 9 dengan cara menutup jari manis Kiri sehingga

yang tersisa adalah 1 dikiri dibatasi oleh jari manis yang ditutup dan 8 jari

kanan yang terbuka sehingg dalah 18, demikian seterusnya
Dari http://id x diakses 10 April 2011
Untuk perkali ara membuka semua
jari-jari ang jari kiri dan kanan
kelingking 8 telunjuk adalah
9, contoh’ , jari is Kiri yujung jari tengah
kanan ' nya dibawahnya
dapat dilipat, da@ anan yang dilipat
Jumlahnyadalah angk . h 2 jari kanan dan 3

ah 7 x 8 adalah 5 jari

e. Keunggulan dan kelemahan Jarimatika
Berikut ini merupakan uraian mengenai keunggulan dan kelemahan
jarimatika seperti halnya yang tercantum dalam situs

http://jarimatika.com/index.php?option=com content&task=view&id=28&|te

mid=32 diakses tanggal 12 April 2011 sebagai berikut :

Menghitung dengan metode jarimatika mudah dipelajari dan menyenangkan
bagi siswa. Mudah dipelajari karena jarimatika mampu menjembatani antara
tahap perkembangan kognitif siswa yang konkret dengan materi menghitung
yang bersifat abstrak.

Jarimatika memberikan visualisasi proses menghitung, siswa belajar dengan
memanipulasi hal-hal konkret tersebut untuk mempelajari materi matematika
yang bersifat abstrak. Ilmu ini mudah dipelajari segala usia, minimal anak usia

3 tahun. Menyenangkan karena siswa merasakan seolah mereka bermain
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sambil belajar dan merasa tertantang dengan metode jarimatika tidak
membebani memori otak siswa. Metode menghitung jarimatika mampu
menyeimbangkan kerja otak kanan dan kiri, hal itu dapat ditunjukkan pada
waktu menghitung mereka akan mengotak-atik jari-jari tangan kanan dan
kirinya secara seimbang. Jarimatika mengajak siswa untuk dapat
mengaplikasikan operasi hitung dengan dengan cepat dan akurat menggunakan

nyak menghafalkan semua hasil

ara menyenangkan,
sehingga anak-anak, akan merasa senang dan gampang bagaikan “bermain
sambil belajar”.

Dalam http://www.jarimatika.c diakses 12 April 2011 Selain ada

kelebihannya jarimatika juga memiliki kelemahan yaitu Sifatnya membantu

proses menghitung lebih cepat dan mudah, belum pada pemecahan masalah.

f. Formasi Jarimatika Perkalian

Sesuai dengan judul skripsi ini peneliti akan memaparkan metode
jarimatika untuk pembelajaran perkalian. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan sebelum mengajarkan metode jarimatika ini kepada anak-anak,
yaitu anak-anak harus memahami konsep perkalian terlebih dahulu. Berikut
ini adalah langkah-langkah pembelajaran perkalian kelompok dasar (bilangan
6-10) :
1) Sebelum mempelajarai jarimatika, siswa terlebih dahulu perlu memahami

angka atau lambang bilangan.
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2) Setelah itu siswa mengenali konsep operasi perkalian.
3) Siswa diajak untuk menyanyikan lagu, yang mengenai lagu jarimatika
perkalian.
Lagu Jarimatika
Ayo kawan belajar perkalian...

Perkalian itu Penjumlahan berulang
Ingat kata Bunda. .. Dijai

~Aturan minum obat tidaklah lupa...

Gambar 1. farmasi jarimatika perkalian 6 — 10
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5) Siswa diajarkan cara-cara menghitung dengan jarimatika dengan
ketentuan sebagai berikut :
Rumus :
(T1+T2)+(B1xB2)
Keterangan :
T1 = jari tangan kanan yang ditutup (puluhan)
T2 = jari tangan.kiri yang.ditutup (puluhan)

perkalian  dengan
angan.  Sebelum

Bergerak Semua..... ESSSSSS!HI

Dapat dilihat pada Contoh siswa melakukan operasi perkalian
Gambar 2 sebagai berikut :

7x8

Gambar 2. Formasi Menghitung Perkalian



18

Tangan kanan (7) : kelingking dan jari manis ditutup (dilipat)

Tangan Kiri (8) : kelingking, jari manis, dan jari tengah ditutup
(dilipat)

7 x 8 dapat Kita selesaikan sebagai berikut. Jari yang tertutup bernilai
puluhan, dijumlahkan. Jari yang terbuka bernilai satuan, dikalikan.
Formasi tangan jarimatikanya dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai
berikut :

7) Mengajak siswa bermain sambil belajar agar anak tidak merasa
terbebani untuk menghafal lambang jarimatika. Cukup melakukan
latihan secara rutin anak akan merasa senang tanpa ada paksaan

untuk menghafal.

B. Penelitian yang Relevan
Bagivo (Tahun 2010) dengan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan
Belajar Perkalian Dengan Menggunakan Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas Il
SD N Temon”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan belajar
perkalian siswa kelas Il SD Negeri Temon pada materi perkalian dengan

menggunakan jarimatika meningkat.
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Sutrisno (Tahun 2010) dengan judul penelitian “Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Matamatika pada materi Penjumlahan melalui metode Jarimatika Pada
Siswa Tuna Grahita Kelas VV Semester Il di SDLB Negeri Cangakan Karanganyar
Tahun Ajaran 2009/2010”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode
jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar menghitung penjumlahan pada siswa
tunagrahita kelas V SDLB Negeri Cangakan Karanganyar semester Il Tahun
Ajaran 2009/2010.

Agar permasalahan tersebuit tiddk be rut-larut, guru akan menerapkan
metode jarimatika yaitu metode menghitung dengan jari. Kelebihan menghitung
dengan dengan jarimatika yaitu menggembirakan anak saat digunakan, tidak
memberatkan memori otak anak, alatnya gratis selalu terbawa dan tidak dapat
disita. Guru menggunakan metode tersebut untuk mengajarakan materi perkalian,
sehingga siswa akan lebih mudah menghitung perkalian dengan sendirinya anak
akan menghafalnya, tanpa membebani siswa.

Pembelajaran matematika dengan metode jarimatika meningkatkan
keterampilan menghitung perkalian Jika guru sudah menerapkan metode
jarimatika tersebut, diharapkan siswa akan menjadi tertarik dan tidak bermalas-
malasan lagi dalam mengerjakan menghitung perkalian. Dengan menerapkan

metode jarimatika siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
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hari yaitu menghitung perkalian. Pada kondisi akhir keterampilan menghitung

perkalian siswa meningkat dengan metode jarimatika

Dari uraian diatas, dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut:

Di kelas 11 SD Negeri Blimbing |
dalam pembelajaran tentang
materi perkalian guru
menggunakan metode
konvensional

Q

Keterampilan
menghitung
perkalian siswa
masih rendah

A’ 2.
Guru menerapkan metode
jarimatika dalam pembelajaran

Siklus 1
Peneliti menerapkan
metode  jarimatika
yang di  dukung
dengan benda
konkrit

menghitung perkalian

Penggunaan metode jarimatika

Siklus 1l
Peneliti secara

keseluruhan dalam
menggunakan
metode jarimatika

dapat meningkatkan

keterampilan menghitung
perkalian

Cera gka berpikir

Dari bagan kerangka berpikir di atas, dapat dilihat bahwa sebelum

menggunakan metode jarimatika untuk keterampilan menghitung perkalian

tergolong rendah. Kemudian setelah diajarkan metode jarimatika ada peningkatan

keterampilan menghitung perkalian. Penelitian direncanakan 2 siklus.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, dapat

diajukan sebuah hipotesis tindakan : penggunaan metode jarimatika dapat

meningkatkan keterampilan menghitung perkalian pada siswa kelas 11 SD Negeri

Blimbing | Tahun ajaran 2010/2011.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Blimbing | yang beralamat di

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Negeri Blimbing | sebanyak
32 siswa, yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Objek

penelitiannya adalah keterampilan menghitung perkalian.

C. Bentuk Penelitian
Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif
kualitatif karena data yang akan diperoleh berupa data langsung tercatat dari
kegiatan di lapangan. Sedangkan jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

21
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D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas Il dan
guru kelas 11 SD Negeri Blimbing | tahun ajaran 2010/2011
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder digunakan untuk melengkapi data atau informasi

1.

guna mengetahui efektifitapen naan etodejarimatika.

2. Observasi

Tehnik pengumpulan data dengan cara observasi untuk mengamati
pembelajaran dan memantau selama kegiatan pembelajaran menulis
karangan narasi berlangsung. Tujuan observasi adalah untuk mengamati
pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan, selama pelaksanaan tindakan,
dan sesudah pelaksanaan tindakan. Observasi siswa difokuskan pada
pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan. Observasi terhadap guru
difokuskan pada kemampuan guru dalam mengelola kelas, merangsang
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan observasi
dapat diketahui penyebab kesulitan siswa dalam menghitung perkalian pada

siswa kelas Il SD Negeri Blimbing I. Observasi dilakukan pada saat proses
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belajar mengajar pada Materi perkalian, hal ini dilakukan untuk mengetahui
sumber yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan.
3. Tes
Tes dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Hasil pelaksanaan tiap tes dianalisis untuk mengetahui
perubahan keterampilan menghitung perkalian siswa kelas Il SD Negeri

Blimbing 1.

Suatu info i ' ijadi itian perlu diperiksa

validitasnya s abkan dan dapat
dijadikan sebagai da yang % Metode yang
digunakan i lah \metode triangulasi. Menurut

~ =

Moleong dalam Iskandar (2009:84: “Triangulasi adalah metode pemeriksaan
== S

keabsahan data: yang r@anfa ﬁﬂn. Difuar data itu untuk

keperluan penget itu”
Berdasarkan pendapat ) i atas, ini digunakan metode
triangulasi data dan triangulasi. metode. \dé ang dimaksud kedua hal tersebut

adalah:
1. Triangulasi data
Triangulasi data adalah data atau informasi yang diperoleh selalu
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi
koheren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. Untuk menggali
data yang sejenis bisa diperoleh dari nara sumber (manusia), dari kondisi
lokasi, dari aktivitas yang menggambarkan perilaku warga masyarakat
atau dari sumber yang berupa catatan atau arsip yang memuat catatan yang
berkaitan dengan data yang dimaksud. Trianggulasi data atau sumber yaitu
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang telah diperoleh melalui berbagai sumber yang berbeda
yaitu: (1) Silabus dan RPP; (3) Tes soal perkalian; (4) Foto kegiatan belajar

menggunakan metode Jarimatika; (5) Hasil wawancara
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Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas Il untuk mengetahui
sejauh mana keterampilan siswa menghitung perkalian dan nilai perkalian
siswa sebelum tindakan. Setelah peneliti melakukan wawancara pada guru
kelas Il, peneliti kemudian melihat silabus dan menyusun RPP untuk
melakukan tindakan karena keterampilan siswa menghitung perkalian masih
rendah. Kemudian peneliti melakukan tindakan pada siswa kelas Il SD

Negeri Blimbing jarimatika, peneliti pada saat

berlangsungnya pembelajaran memfoto kegiatan yang dilakukan dalam
an data perbandingan
nilai mata pelajar : ikay i ari guru kelas Il SD

matika dan setelah

dengan m ' _ ta yang berbeda. Peneliti

pembelajaran berlangsung. Hasil ¢ ' telah dilakukan, peneliti
s | ._ * kemudian diuji dengan
pengumpulan data sejenis ng dokumentasi dalam penelitian serta hasil
tes yang diperoleh siswa pada saat pembelajaran. Dari beberapa data yang
diperoleh lewat metode pengumpulan data yang berbeda tersebut hasilnya
dibandingkan dan dapat ditarik kesimpulan agar diperoleh data yang lebih

kuat validitasnya.

G. Metode Analisis Data
Analisis data adalah cara mengelola data yang sudah diperoleh dari
dokumen. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis interaktif Miles dan Huberman. Model analisis interaktif ini
mempunyai tiga komponen pokok yaitu, reduksi data, sajian data dan penarikan
simpulan atau verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi dengan

proses pengumpulan data sebagai suatu proses siklus.
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a. Reduksi Data
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi.
Reduksi data vyaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyedethanaan pengabstrakan dan transformasi data ‘kasar’ yang muncul
dari catatan-catatan peneliti dilapangan. “Reduksi data merupakan proses
pengumpulan data penelitian, seorang peneliti dapat menemukan kapan saja

waktu untuk mendapa ak apabila peneliti mampu

menerapkan metadle observasi, wawancara atau

berhubungan dengan subjek y:—ﬁlg‘.dﬂ'lI?E;]l'l‘t{g (Iskan

e -ng/ —

suatu cara yang utama bagi nalisi€ kualitatif yang benar-benar valid.

Pada penelitian ini, data yang disajikan berupa data hasil tes
menyelesaikan menghitung perkalian siswa kelas 11 SD Negeri Blimbing |
tahun ajaran 2010/2011.

c. Penarikan Simpulan (Verifikasi)

Data-data yang telah didapat dari hasil penelitian kemudian diuji
kebenarannya. Penarikan simpulan ini merupakan bagian dari konfigurasi
utuh, sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidaknya
hasil laporan penelitian. Sedangkan simpulan adalah tinjauan ulang pada

catatan di lapangan atau simpulan dapat diuji kebenarannya, kekokohannya
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merupakan validitasnya. Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dari

Miles dan Huberman dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut:

PENYEDIAAN DATA

‘ REDUKSI DATA
A

DISPLAY DATA

DATA COLLECTION

ifsMiles dan Huberman.

1. Melakukan survei terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas. Metode
yang digunakan dapat berupa pengamatan (observasi) dan wawancara.

2. Mengidentifikasi berbagai masalah dari hasil observasi dan wawancara
untuk segera dipecahkan.

3. Merumuskan secara rinci dan jelas masalah-masalah yang telah
teridentifikasi.

4. Melakukan pengkajian teoritis tentang metode jarimatika melalui
pembelajaran quantum dalam pembelajaran materi perkalian.

5. Menyusun atau merumuskan metodologi penelitian tindakan kelas.

6. Implementasi tindakan melalui langkah-langkah yang telah disusun.

7. Melihat hasil tindakan secara menyeluruh yang didahului oleh evaluasi

yang juga secara menyeluruh.
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H. Prosedur Penelitian
Setiap tindakan upaya meningkatkan indikator tersebut dirancang dalam
satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu : (a).
Tahap perencanaan tindakan; (b) pelaksanaan tindakan; (c) observasi/pengamatan
tindakan; (d) refleksi dan analisin siklus. Penelitian ini direncanakan dalam dua
siklus, setiap siklus terjadi dua kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut :

a. Rancangan Siklus I

a) Perencanaan

Pada tahap ini menyu un Réncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tematik sesuai jadwal pelajaran dan menyiapkan materi perkalian untuk
siklus 1. Meskipun dilakukan secara tematik dengan mata pelajaran lain,
penelitian ini tetap memfokuskan pada mata pelajaran matematika. Selain
itu, peneliti juga menentukan strategi apa yang digunakan dalam
menerapkan metode jarimatika ini. Materi yang digunakan adalah
mengenai perkalian. Gambar, jari siswa untuk diperagakan,dan benda
konkret yang dapat digunakan sebagai alat untuk membantu siswa
menghitung perkalian. Dan pada ini, dilakukan sebanyak dua Kali

pertemuan.
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b) Tindakan
Proses tindakan dalam siklus | adalah:
(1) Pertemuan 1
Pada awal pembelajaran, siswa mengawali dengan berdoa dan
absensi kelas serta mengawali dengan bernyanyi agar siswa menjadi

semangat. Setelah itu, guru memberikan bimbingan kepada siswa

untuk  mempe engenai  perkalian  merupakan
Siswa berlatih menghitung

€rus menerus dengan

a kelas Il merupakan

digunakan adalah

(2) Pertemuan 2
Pada Pertemuan 2, Materi perkalian matematika dikaitkan dengan
Bahasa Indonesia dan IPA. Guru memberikan suatu bacaan yang
mengandung perkalian. Sehingga konsep perkalian merupakan
penjumlahan berulang semakin dipahami oleh siswa. Kemudian
Siswa belajar mengenai perkalian bilangan 6 sampai 10 dengan
menggunakan metode jarimatika. Siswa mempraktekkan perkalian
dengan menggunakan metode jarimatika melalui bimbingan guru.
Siswa mempelajari konsep jarimatika dan memperagakan dari angka
6 sampai dengan angka 10.

3) Observasi
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan

oleh guru kelas Il SD Negeri Blimbing | sebagai observer. Aspek-aspek
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yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti menyediakan lembar observasi guna mengetahui
keadaan kelas saat pembelajaran dan catatan lapangan guna mencatat

segala informasi penting yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan

mengenai pembelajaran.
4) Analisis dan Refleksi

eneliti bersama dengan guru kelas

; encanask sanaan Pembelajaran (RPP)
dan menyiapkan materi sertd”evaluasi yang berupa soal-soal perkalian
untuk Siklus Il berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Peneliti dan guru
berkolaborasi menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Setelah itu, peneliti dan guru mempersiapkan benda konkret yang
mendukung dengan materi pembelajaran.

2) Tindakan

Proses tindakan pada siklus Il adalah sebagai berikut :

a) Pertemuan 1
Pada awal pembelajaran, siswa melaksanakan kegiatan rutin setiap hari,
yaitu berdoa dan presensi. Setelah itu, guru memberikan bimbingan
kepada siswa untuk mempelajari konsep mengenai perkalian
merupakan penjumlahan berulang dari bilangan 1 sampai 5. Kemudian

guru memberikan bimbingan, guru menyampaikan penjelasan materi
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selanjutnya yaitu perkalian 6 sampai dengan 10 dengan menyenangkan
dan menghibur. Karena siswa kelas 1l merupakan siswa kelas rendah,
maka siswa diajak belajar sambil bermain. Siswa berlatih menghitung
perkalian dengan konsep tersebut secara terus menerus dengan
berkelompok secara menyenangkan. Dalam hal ini, materi pokok
perkalian dikaitkan dengan materi pelajaran yang lain, yaitu IPA dan

Bahasa Indonesia

pembelajaran

dan latih

guru. Siswa mempelajari konsep jarimatika dan memperagakan dari
angka 6 sampai dengan angka 10. Selain itu, setiap kali akan
menerapkan metode jarimatika siswa diharapkan menyanyikan dan
memperagakan “tepuk jarimatika” dan “yel jarimatika” untuk
mempermudah siswa dalam menerapkan jarimatika dengan senang hati.
Apabila siswa merasa bosan, guru memimpin siswa untuk melakukan
bernyanyi menyenangkan secara klasikal yaitu lagu jarimatika. Setelah
siswa mampu menerapkan metode jarimatika dengan benar, siswa
berlatih mengerjakan soal-soal perkalian jarimatika 6-10 dengan cepat

dan tepat secara individual maju di depan kelas.
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3) Observasi
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.
Aspek-aspek yang diamati adalah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Analisis dan Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis, sehingga diperolehshasilyrefleksi kegiatan yang telah dilakukan.
Untuk memperkuiat hasil refleksi kegiatan yangitelah dilakukan digunakan
data yang berasal*darite ataob em lui hasidata dapat ditarik sebuah
kesimpulah mengénaiiper :

erapapsjarimati
Dari pe % tahapan di setiap si ebut Renelitian Tindakan

Kelas dilaksé dapat diIihgada Gambar 6 sebagai

berikutsy %\ —
‘*’é

Perencanaan —

e i
_\.,;t*
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
L o
[
Pengamatan
Perencanaan ‘j )
Refleksi SIKLUS 2 Pelaksanaan
Pengamatan <‘l£
Dan seterusnya

Gambar 6. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Menurut Suharsimi Arikunto dkk. (2008:16)
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I. Indikator Ketercapaian
Penelitian dikatakan berhasil dan ada peningkatan apabila rata-rata yang
diperoleh siswa di kelas adalah 64. Karena KKM di SD Negeri Blimbing | adalah
64. Capaian target 83% dari jumlah siswa tuntas (kurang lebih 37 anak) dengan
mendapat nilai > 64. Jadi apabila dalam kelas tersebut hasil yang diperoleh belum
mencapai angka tersebut, penelitian akan terus dilakukan sampai hasil tersebut

dicapai.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Negeri Blimbing I, kecamatan Sambirejo, kabupaten Sragen,
Propinsi Jawa Tengah. Berdiri sejak 1 Agustus 1950, status SD Negeri Blimbing |
adalah Sekolah Dasar negerigsfdenga Nomor Statistik Sekolah(NSS)
101031405005. Saat i Il SD Negeri Blimbing | merupakan salah satu SD di Gugus

Kartini Cabang Dinas Rendidikany amatan, Sambirejo kabupaten

ini mendorong sekol an kiperja dalam rangka
mencapai tujug hdi . = ;

SD Negeri Blin@g ; | Aja§2010/11 dipimpin oleh
seorang Kepala®Sekalah df yang telah berstatus sebagai

Pegawai Negeri Sipi _ ‘ | : gajar dan karyawan yang
masih Wiyata Bhakti. g i DE | '
masing dengan baik sesuai der an gg g jawab masing-masing personel.
Dalam membimbing siswa, pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua dan
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya Komite sekolah yang
beranggotakan wali murid siswa SD Negeri Blimbing I. Keberhasilan pendidikan
siswa merupakan tanggung jawab bersama sehingga harus ada kerjasama yang
baik dari semua pihak.

Jumlah seluruh siswa di SD Negeri Blimbing | pada Tahun Ajaran
2010/2011 adalah 166 siswa yang terdiri dari 78 siswa laki-laki dan 88 siswa
perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas yakni kelas | sebanyak 28 siswa, kelas Il
sebanyak 32 siswa, kelas 11l sebanyak 13 siswa, kelas IV sebanyak 33 siswa, kelas
V sebanyak 30 siswa, kelas 6 sebanyak 27 siswa. Siswa berasal dari latar belakang
ekonomi yang berbeda-beda. Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai

petani yang pendidikannya masih rendah.

33
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SD Negeri Blimbing | terletak bersebelahan dengan SD Negeri Blimbing 11,
meskipun letaknya bersebelahan namun hubungan antar siswa sangat baik
kerukunannya. SD Negeri Blimbing | tersebut berdiri dengan bangunan yang
kokoh, yang terdiri 6 ruang kelas, 1 gudang, 1 kantin sekolah, 1 ruang guru dan
kepala sekolah, UKS, Perpustakaan, 1 kamar mandi guru dan 1 kamar mandi

siswa. Selain mempunyai ruangan yang memiliki fungsi masing-masing, depan

digunakan untuk acara bendera, Kkegiatan

ekstrakulikuler d lihalaman sekolah.

meningkatkan keter i enghitung perk:§ Siswa3
pembelajaran sehingga I@yan diperolehtbelum simal &

Berdasarkan wawancara ga quru ng peneliti lakukan, siswa kelas I
siswa semakin mengalami kesulitan ketika diberikan tugas untuk menghafalkan
perkalian dasar sampai dengan dua angka, dan siswa menghitung dengan
penjumlahan berulang itu sangat memakan waktu yang lama. Karena apabila
mereka tidak hafal, pasti akan menemui kesulitan dalam mengerjakan soal
perkalian. Serta kondisi kelas dan media yang digunakan belum mendukung
proses pembelajaran. maka siswa kesulitan dalam mengerjakan soal materi
perkalian.

Berdasarkan lampiran 22 hasil tes perkalian siswa pada pra siklus dapat

dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Tes Perkalian Siswa kelas Il pada Pra

Siklus
No | Interval Nilai | Frekuensi Nilai . Prosentase | Keterangan
(f) Tengah (x;) (%)

1 10-22 6 16 96 18,75 Di bawah
KKM

2 23-35 2 29 58 6,25 Di bawah
KKM

3 Di bawah
KKM

4 Di bawah
KKM

5 Di atas
KKM

6 Di atas
KKM

Jumlah

Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM adalah 19 siswa. Sedangkan jumlah

siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM adalah 13 siswa. Sehingga dapat

dikatakan bahwa jumlah siswa yang telah tuntas mencapai KKM adalah 40% dan

60% merupakan prosentase jumlah siswa yang tidak atau belum tuntas mencapai

KKM. Hal ini dapat diartikan bahwa, keterampilan Menghitung siswa kelas 11

semester 2 masih tergolong rendah dilihat dari ketuntasan belajar yang telah

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 70% siswa mencapai ketuntasan

pada siklus | dan sebesar 83% siswa mencapai ketuntasan pada siklus 1. Untuk

lebih jelasnya mengenai nilai siswa pada tes, dapat dilihat pada Lampiran 22.
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Dari Tabel 1 dapat dibuat Grafik, dapat dilihat pada Gambar 7 Sebagai
berikut:

10 -
q |
F
8 -
R
E
K 6
u 5
E 4 -
N 3
S 5 .
[
1 -
0 +—
?U:‘zzg 23-35 3648  49-61 62-74 75-87
INTERVAL NILAI
=
Gamba :Graf@istri S enghitung
Perkalig
Hasil Tes Siswa kalia Pra’ Siklus dapat dilihat pada

Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Pra Siklus Siswa Kelas Il SD Negeri Blimbing |

Keterangan Pra siklus
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 10
Rata-rata nilai 53,38
Prosentase siswa yang tuntas 40%

Berdasarkan hasil tes pra siklus pada materi perkalian menunjukkan bahwa
hasil nilai tersebut masih rendah dan banyak siswa yang belum dapat mencapai
KKM, maka dari itu diperlukan suatu usaha peningkatan pembelajaran agar siswa
memiliki keterampilan menghitung yang baik. Dalam hal ini, diperlukan suatu
usaha dalam bentuk inovasi pembelajaran yang mudah dan menyenangkan guna
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meningkatkan keterampilan menghitung siswa pada materi perkalian. Usaha yang
dilakukan adalah menerapkan metode jarimatika dalam mengajarkan perkalian
pada siswa kelas Il. Sehingga diharapkan pembelajaran yang mudah dan

menyenangkan dengan metode jarimatika tersebut dapat meningkatkan

keterampilan menghitung perkalian siswa kelas I1.
2. Diskripsi Siklus |

tindakan kelas yang

an. Adapun tahapan

_ i ngumpulan data, peneliti
memperoleh data hasil pen atatal ang enunjukkan bahwa sebanyak 40%
dari jumlah siswa memiliki nilai diatas KKM dan 60% dari jumlah siswa
memiliki nilai di bawah KKM. Maka dari itu, pada tahap perencanaan ini,
peneliti mempersiapkan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) mengenai materi perkalian melalui metode jarimatika, yaitu suatu
metode pembelajaran menghitung dengan menggunakan jari tangan. Yang
akan memudahkan siswa menghitung.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas Il
Semester 2 pada Mata Pelajaran Matematika, peneliti membuat suatu
perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPP dengan menerapkan metode
jarimatika. Berikut ini langkah-langkah perencanaan untuk materi perkalian
dengan menggunakan metode jarimatika :

Kegiatan Awal :
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a) Guru mempresensi siswa dan menkondisikan kelas

b) Gum mengajak siswa menyanyikan lagu "Kalau kau suka hati” untuk
membangkitkan semangat belajar siswa.

¢) Siswa mendengarkan apersepsi mengenai jumlah keluarga yang tinggal
bersama dirumah.

d) Siswa mendengarkan indikator dan tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai.

Kegiatan Inti :

Eksplorasi
a) Siswa

Elaborasi

a) Siswa mendengarke
menghemat sumber energi. Da menitumng sumber energi yang ada di
rumah.

b) Siswa menperhatika demonstrasi dari guru mengenai cara menghitungnya
dengan menggunakan metode jarimatika.

c) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai jawaban dari
pertanyaan yang diberikan kepada siswa

d) Siswa kedepan kelas untuk memperagakan perkalian dengan benda konkret
yang disediakan guru.

e) Siswa di depan kelas mempraktekkan menghitung perkalian dengan
menggunakan metode jarimatika sambil menyanyikan yel jarimatika.

f) Siswa diberikan soal mengenai perkalian.

Konfirmasi
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a) Guru bersama dengan siswa menjawab pertanyaan atau soal mengenai
perkalian

b) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan.

c) Guru memberikan umpan balik mengenai Kkinerja siswa dalam
menyelesaikan soal.

Kegiatan Akhir

a) siswa bersama guru i il pembelajaran.

. o - _Apisna .
C) Siswa menyanyikan lagu "disini senang disana senang” bersama-sama

tindakan per

keseluruhan

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2011. Pada awal

siklus I ini, Materi pembelajaran yang diajarkan adalah mengenai konsep
perkalian sebagai penjumlahan berulang.

Pada awal pertemuan 1, guru mengkondisikan siswa dan
mempersiapkan diri siswa secara untuk melaksanakan pembelajaran.
Pembelajaran diawali dengan berdoa dan presensi. Selain itu, guru juga
mempersiapkan diri siswa secara mental dengan memberikan motivasi dan
bernyanyi. Siswa bersama dengan guru menyanyikan lagu “Kalau ku suka
hati” agar siswa antusias mengikuti pembelajaran. Setelah itu, guru
memberikan apersepsi dan menyampaikan tema atau tujuan pembelajaran

serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai pada pertemuan 1.
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Pada kegiatan inti, guru menggali informasi dan mengeksplore
pengetahuan siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan
dengan materi perkalian. Melalui mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial,
guru mengelaborasikan pengetahuan siswa dengan menanamkan konsep
perkalian sebagai penjumlahan berulang secara berkelompok. Siswa saling

bekerja sama mengerjakan soal mengenai konsep perkalian. Berikutnya

ddituliskan 3x1.

Na 3x d&?\seh ) di “adalah 1+1+1=3

siswa berlatih
dengan 5 secara terus
! ._ ‘benda konkret agar siswa
mudah paham dengan “kon prkalian,dan siswa mempraktekan
menghitung perkalian dengan benda konkret yang disediakan oleh guru
hingga guru melaksanakan evaluasi pembelajaran, benda konkret yang
disediakan oleh guru adalah sedotan, kelereng, gelas, piring kecil benda
tersebut sangat membantu siswa memahami konsep perkalian .

Pada akhir pembelajaran, siswa menerima penguatan dan umpan
balik dari guru mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Kemudian, guru membuat kesimpulan bersama dengan siswa mengenai
perkalian sebagai penjumlahan dan mengenai tema yang diajarkan pada
pertemuan pertama. Guru memberikan motivasi pada siswa agar rajin
belajar, Kemudian guru menutup pelajaran.

2) Pertemuan Kedua
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Pertemuan 2 pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 31 Maret
2011. Berdasarkan perencanaan dalam RPP Siklus I, Materi yang
diajarkan kepada siswa adalah perkalian angka 6-10 dengan menggunakan
metode jarimatika. Pada pertemuan 2 ini, mata pelajaran matematika

dikaitkan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IImu pengetahuan

Sosial. Pertemuan kedua ini menekankan pada penggunaan metode

Siswa diperkenalkan fomasi jarimatika untuk menghitung perkalian
6-10. Karena perkalian 6-10 merupakan dasar dari operasi perkalian
selanjutnya. Jadi, siswa hendaknya mampu dan terampil menerapkan
metode jarimatika dalam penyeleseian operasi hitung perkalian
selanjutnya.

Pada awal pembelajaran, dilaksanakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari, yaitu berdoa dan presensi siswa. Untuk
membangkitkan semangat siswa, guru mengajak siswa menyanyikan lagu
“disini senang disana senang” agar siswa bergembira dan antusias
mengikuti  pembelajaran. Guru menyampaikan indikator, tujuan

pembelajaran, dan tema yang akan dipelajari dalam kegiatan
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pembelajaran. Guru juga menyampaikan apersepsi yang berhubungan
dengan tema keluarga.

Pada kegiatan inti pembelajaran, untuk melakukan kegiatan
mengeksplore pengetahuan siswa, Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa mengenai musyawarah yang dilakukan dalam keluarga yang pernah
dilakukan olesh siswa. Setelah itu, guru menceritakan suatu dongeng
menarik yang menga
6-10 diajarka

gambar f WE . gkonfirmasi dengan

ian angka 6-10. Materi perkalian

leh guru dengan menggunakan, konsep jarimatika melalui

mengerjakan @-soal | - i “oleh guru. Guru

kepada siswa ang e ih terus menedis) mé ghitung perkalian dengan
metode jarimatike L [
menghitung perkalian ng metode jarimatika. Untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran, guru bersama siswa membuat kesimpulan
mengenai cara menghitung perkalian 6-10 dengan jarimatika. Guru
memberi motivasi kepada siswa agar siswa rajin belajar. Kemudian guru
menutup pelajaran.
c. Observasi
Kegiatan observasi ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal penting
mengenai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi ini juga
dilakaukan untuk memperoleh data mengenai kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah

disusun dalam perencanaan.
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Pengamatan tidak hanya berfokus pada siswa, namun pengamatan juga
dilakukan pada kegiatan pembelajaran guru. Maka dari itu, pengamatan
dilakukan secara keseluruhan aspek, baik dari aspek siswa, maupun kegiatan
guru pada saat proses pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Sebagai berikut

merupakan uraian mengenai observasi yang telah dilakukan selama kegiatan

pembelajaran pada siklus I berlangsung :

embelajaran dengan
lampiran lembar
aman 149 dan 150.

Skor
Pert 1 | Pert 2
1 Banyak siswa yang memperhatikan guru saat 4 4
pembelajaran
2 Banyaknya siswa yang berusaha mengungkapkan 2 2
pendapat
3 Banyaknya siswa yang ingin terlibat dalam 2 2
kegiatan pembelajaran
4 Siswa yang antusias saat kegiatan pembelajaran 4 4
5 Sikap yang ditunjukan siswa saat memperhatikan 3 3
penjelasan guru
6 Siswa yang merasa gembira dengan pembelajaran 4 4
7 Keefektifan penggunaan metode jarimatika 4 4
8 Kerjasama antar siswa dalam proses pembelajaran 3 3
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9 Banyak siswa yang dapat menjawab dengan benar 3 3
atas pertanyaan yang disampaikan oleh guru

10 Kesiapan siswa mengerjakan evaluasi. 2 3

Jumlah 31 32

Dari hasil sekilas yang diambil dari lembar observasi siswa maka dapat

gkapke arenaBesan yaitu 7-13 siswa;
(c) Dalam pembelajara flum s at dalam kegiatan

e
aitu @iswa; a bersikap antusias

ak mengikuti pembéla

i
@D
3
o
1a

2,
D
=
D
]

iSikap siswa saat

matika yaitu 14-20

swa di kelas kondusif

(i) Masih sedikit siswa yang bel b ar menawab pertanyaan yang disampaikan
oleh guru, karena siswa masih merasa belum memahami materi perkalian; (j)
Secara keseluruhan siswa penuh kesiapan pada saat mengerjakan evaluasi dari
guru. Secara keseluruhan, berdasarkan data pada lampiran 13 dan 14 halaman 149
dan 150, yang menyatakan hasil pengamatan aktivitas siswa mengenai
pembelajaran metode jarimatika pada siklus | adalah 3,2 dan berdasarkan uraian
simpulan diatas, maka dapat ditarik simpulan bahwa aktivitas dan kegiatan belajar
siswa dalam pembelajaran perkalian dengan metode jarimatika dikategorikan
cukup. Data hasil lembar observasi siswa dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai
berikut:
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Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa kelas Il dalam Pembelajaran
perkalian dengan Metode Jarimatika pada Siklus |

No Keterangan

Siklus |

Pertemuan 1

Pertemuan 2

1 Total skor 31 32
2 Rata-rata skor 3,1 3,2
3 Rata-rata skor si 3,15

Dari Tabel 4 dapat

3.22

"R

3.2
318

316

314

312

3.1
3.08
3.06
3.04

Pertemua

Gambar 9 : Grafik, S
dalam
Siklus |
2) Hasil Observasi pada Guru

rtemuan a

bar 9 sebagai berikut:

mSkor Observasi Siswa

ivitas Belajar Siswa kelas Il

an Metode Jarimatika pada

Pengamatan juga dilakukan terhadap kegiatan guru dalam proses

pembelajaran.

Perincian mengenai

observasi

kinerja guru dalam

pembelajaran perkalian dengan metode jarimatika pada siklus 1 yang

dilakukan selama 2x pertemuan dapat dilihat pada lampiran 7 dan

lampiran 8 pada halaman 114 dan halaman 117. Kesimpulan secara

keseluruhan, berdasarkan data pada lampiran 11 halaman 126 yang

menyatakan skor kinerja guru adalah 3,2 dan berdasarkan uraian simpulan

diatas, maka dapat ditarik simpulan bahwa kinerja guru dikategorikan

cukup baik. Data hasil observasi pada guru, dapat dilihat pada Tabel 5

berikut ini:
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Tabel 5. Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran

Matematika Materi Perkalian pada Siklus |

No Keterangan Siklus |

Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 | Jumlah skor 29 32
2 | Rata-rata skor 3,2 3,5

-

gKsi ,

yang}'§iperoleh ‘melalui oh% dikumpulkan kemudian
r . : i

selama proses

i belum optimal

maju dalam melakukan kegiatan unjuk kerja masih rendah. Setelah

dicermati oleh peneliti dan observer kegagalan siswa dalam menyelesaikan

tugas pada saat proses pembelajaran bersumber dari hal-hal sebagai

berikut sesuai dari catatan lapangan yang dilakukan oleh observer dapat

dilihat pada lampiran 18 halaman 136 .

1) Karena siswa sulit untuk berkonsentrasi dan siswa masih ramai sendiri.

2) Siswa masih banyak yang bingung tentang formasi jarimatika atau

langkah-langkah yang digunakan, karena merupakan hal yang baru,

3) Pada saat melakukan menghitung perkalian bilangan 6-10 dengan hasil

dua angka siswa masih banyak yang menggunakan penjumlahan

berulang,
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4) Masih ada siswa yang suka mengganggu teman sehingga menghambat
dalam penyelesaian tugas.
Dengan demikian dapat direnungkan bahwa penelitian dalam siklus 1
belum menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

mencari solusi dengan memberikan arahan kembali kepada siswa tentang

formasi jarimatika A ah-langkah yang digunakan dalam
pembelajaran
peneliti

formasi

No | Interval Nilai Prosentase | Keterangan
(%)

29-40 1 34 34 3,13 Di bawah
KKM

41-52 2 46 92 6,25 Di bawah
KKM

53-64 6 58 348 18,75 Di bawah
KKM

65-76 5 70 350 15,63 Di bawah
KKM

77-88 16 82 1312 50 Di bawah
KKM

89-100 2 94 188 6,25 Di atas
KKM
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Jumlah 32 2324 100

Nilai Rata-rata Klasikal = 2324: 32 = 72,63

Nilai tertinggi : 95, nilai terendah : 30

Dari Tabel 6 dapat dibuat grafik, dapat dilihat pada Gambar 10 sebagai

berikut; e

18 -

16 -

14

12 -

10 -

- »nw Z2 m C x m A M

o | ‘
A\\_l\ 29-40 41-52 53-64 65-76 77-88 89-100

INTERVAL NILAI

Gambar 10 : Grafik DiStriIBUSi illai Easil Tes Keterampilan Menghitung
Perkalian Siswa Kelas Il pada Siklus |
Dari hasil yang telah kita lihat pada Tabel 6, maka maka dapat dilihat
perkembangan keterampilan menghitung perkaliann pada Tabel 7 sebagai
berikut:

Tabel 7: Perkembangan Keterampilan Menghitung Perkalian Pra Siklus
dan Siklus I ada SD Negeri Blimbing |

Keterangan Pra siklus Siklus |
Nilai tertinggi 80 95
Nilai terendah 10 30
Rata-rata nilai 53,38 72,63
Prosentase siswa yang tuntas 40% 70%
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Dari hasil analisa data perkembangan siswa pada tes siklus | Tabel 7 siswa
yang tuntas belajar di siklus | sebesar 70%, yang semula pada tes awal hanya
terdapat 40% siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh
siswa pada saat tes awal sebesar 10 dan pada siklus I menjadi 30. Untuk nilai
tertinggi terdapat kenaikan dari 80 naik menjadi 95 dan nilai rata-rata kelas yang

pada tes awal sebesar 53,38 naik ada tes siklus | menjadi 72,63. Karena hasil yang

diharapakan '-. siklgsal ini dapat memp aiki kel@ngan pada siklus |.
Pembelajaran atau—kegiatan penelitian dila@akan pada siklus 1l yang

Alokasi waktu yang dig

lain sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus | diketahui bahwa penggunaan
jarimatika pada siklus | diketahui bahwa belum menunjukan adanya
peningkatan keterampilan menghitung perkalian yang cukup signifikan. Oleh
karena itu peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kembali
dengan menggunakan metode jarimatika.

Hal-hal yang memerlukan perbaikan agar kekurangan-kekurangan yang
terjadi pada siklus | tidak terjadi pada siklus Il adalah mengenai kegiatan
pembelajaran yang berlangsung mengenai penggunaan metode jarimatika.
Langkah-langkah yang diambil guna memperbaiki kekurangan tersebut

adalah sebagai berikut :
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1) Guru akan mengadakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
karena pada siklus | peneliti yang berkolaborasi antara metode
jarimatika dengan dibantu menggunakan benda konkret, dalam siklus 11
ini guru menekankan pada metode jarimatika dalam pembelajaran.

2) Guru akan memberikan bimbingan pada siswa yang mengalami
kesulitan, menghitung perkalian dengan metode jarimatika.

3) Guru membuat suasanasfpembelajaran yang nyaman untuk anak,

secara  langsung

an kelas sehingga

perencanaan pembelajaran pa siklus 11'adalah sebagai berikut :

1) Pendalaman pedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan silabus
kelas 1l semester 2 mata pelajaran matematika menyatakan bahwa siswa
harus memiliki kompetensi sebagai berikut :

Standar Kompetensi :

3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai hasil dua angka.
Kompetensi Dasar :

3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.

2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh

peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas Il dengan perincian

indikator-indikator yang harus dicapai oleh siswa sebagai berikut :

3.1.1 Mengenal konsep perkalian dan fakta perkalian
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3.1.2 Menyeleseikan soal perkalian sampai dengan hasil 100 dalam waktu
yang cepat dan tepat dengan jarimatika.
3.1.3 Menyeleseikan soal cerita yang mengandung perkalian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan 2 Kkali
pertemuan dan masing-masing pertemuan ada 2 jam pelajaran.
a). Kegiatan Awal
(1) Berdoa dan Guru

(2) Siswa mendengarkan apersepsi mengen

n mengkondisikan kelas
kegiatan yang dilakukan

siswa i di i m berangkat sekolah.

diwr dan tujuar‘%mbel

digunakan untuk membersihkanlingkungan sekitar.
Elaborasi

(1) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai sumber energi dan
menghitung sumber energi yang ada di rumah.

(2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai bacaan.

(3) Siswa membaca dalam hati. (alami)

(4) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai konsep perkalian 6-
10 menggunakan jarimatika.yang berhubungan dengan bacaan.

(5) Siswa memperhatikan demonstrasi dari guru mengenai cara
menghitungnya dengan menggunakan jarimatika.

(6) Siswa dipandu oleh guru untuk melakukan permainan Tepuk

tunggal.(demonstrasikan)
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(7) Siswa yang tidak konsentrasi memperagakan jarimatika dipandu oleh guru
secara menyeluruh sehingga siswa mau maju kedepan kelas untuk
memperagakan metode jarimatika.

(8) Siswa menerima tugas dari guru untuk menghitung soal perkalian.(alami)

Konfirmasi

(1) Guru bersama dengan siswa bersama-sama menjawab pertanyaan dari guru
mengenai perkalian.

(2) Guru

(3) Guru memberika

a. Tahap Pelaksanaan

Setelah melakukan™ tahapan perencanaan dan persiapan, tahap

selanjutnya ialah pelaksanaan tindakan dengan metode jarimatika. Pada tahap
ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya untuk pelaksanaan pada
siklus I1. Pada siklus kedua ini dilaksanakan 2 kali pertemuan. Sebagai berikut

rincian dan deskripsi tindakan pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama
Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 13 April 2011. Pada awal
siklus I ini, Materi pembelajaran yang diajarkan adalah penggunaan
metode jarimatika yang tepat, guna menyelesaikan soal perkalian. Dalam
pertemuan pertama ini, guru mengajak siswa untuk berdoa dan melakukan

persensi, sebelum diadakan pembelajaran guru mangajak siswa untuk
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bernyanyi. Setelah itu, guru menyampaikan tema datau tujuan
pembelajaran serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai pada
pertemuan 1.

Pada kegiatan inti, guru menggali kemapuan dan mengeksplor
pengetahuan siswa dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan

dengan materi perkalian. Melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia dan

konsep perka sebagai

memberikanseohtoh e n@M@}é 7 ¥8™dan berhubungan dengan
materi B men % metode jarimatika dalam

pembelajaran agar anak merasa senang siswa menyanyikan lagu “lagu
= |
jarimatika”, serta pelajaran IPA van membahas tentang macam-macam

energiyang s&keta

penjumlahan

siswa erasaéan, qur ak sisw@ﬂuk I'nelakukan “yel-yel

menerapkan metode
jarimatika. .' _ Bfikan’soal perkalian dan siswa
mengerjakan lengan n _ Kemudian guru
mengkonfirmasi dan membah: en eleseian dari soal perkalian bersama
siswa.

Pada akhir pembelajaran, Siswa menerima penguatan dan umpan
balik dari guru mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Lalu, guru membuat kesimpulan bersama dengan siswa mengenai
perkalian sebagai penjumlahan dan mengenai tema yang diajarkan pada
pertemuan pertama. Akhirnya, guru menutup pembelajaran pertemuan 1.
Pertemuan Kedua

Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 14 April 2011
Berdasarkan perencanaan dalam RPP Siklus Il, Materi yang diajarkan
kepada siswa adalah perkalian angka 6-10 dengan menggunakan metode
jarimatika. Pada pertemuan 2 ini, mata pelajaran matematika dikaitkan

dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia da Ilmu Pengetahuan Alam.
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Pada awal pembelajaran, dilaksanakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap hari, yaitu berdoa dan presensi siswa. Untuk
membangkitkan semangat siswa, guru mengajak siswa menyanyikan lagu
“Disini Senang Disana Senang” agar siswa bergembira dan antusias
mengikuti pembelajaran. Guru menyampaikan indikator, tujuan

pembelajaran, dan tema yang akan dipelajari dalam kegiatan

pembelajaran. Guru_juga..menyampaikan apersepsi yang berhubungan

diberikan tes memprakt ckan eng tung dengan metode jarimatika di
depan kelas dan dinilai oleh guru dalam menerapkan metode jarimatika
pada materi perkalian dengan cepat dan tepat.

Pada kegiatan akhir siswa dibimbing oleh guru untuk
menyimpulkan tentang apa yang telah mereka pelajari dan mereka
lakukan. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada yang belum
mereka mengerti dari materi yang diajarkan oleh guru. Siswa yang
mendapat nilai bagus dan menerapkan metode jarimatika dengan tepat dan
cepat dapat hadiah dari guru. Guru menutup palajaran dan menyanyikan
lagu “disini senang disana senang”. Guru memberi motivasi kepada siswa

agar siswa rajin berlatih. Guru menutup pelajaran.
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Observasi

Pada tahap ini ditujukan terhadap sikap, perilaku siswa selama
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilaksanakan pada saat
pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat hal-hal penting mengenai informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Observasi ini juga dilakukan untuk memperoleh data mengenai

kesesuaian pbelajara dengan Rencana Pelaksanaan

belajaran metode

elas Il dapat dilihat

Skor
Pert1 | Pert 2

1 Banyak siswa yang memperhatikan guru saat 4 4
pembelajaran

2 Banyaknya siswa yang berusaha mengungkapkan 2 3
pendapat

3 Banyaknya siswa yang ingin terlibat dalam 2 3
kegiatan pembelajaran

4 Siswa yang antusias saat kegiatan pembelajaran 4 4

5 Sikap yang ditunjukan siswa saat memperhatikan 3 3
penjelasan guru

6 Siswa yang merasa gembira dengan pembelajaran 4 4

7 Keefektifan penggunaan metode jarimatika 4 4
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8 Kerjasama antar siswa dalam proses pembelajaran 3 3

9 Banyak siswa yang dapat menjawab dengan benar 3 3
atas pertanyaan yang disampaikan oleh guru

10 Kesiapan siswa mengerjakan evaluasi. 3 3

Jumlah 32 34

observasi siswa maka dapat diambil kesimpulan dalam pada siklus I, (a)
embelaj _ @ hatikan Guru saat pembelajaran

% berusaha mengungkapkan

#"siswa; (g)Penggunaan jarimatika
sudah efektif, aktifitas siswa di kelas kondusif yaitu 21-27 siswa;
(h)Kerjasama antar siswa sudah nampak dalam proses pembelajaran
hampir keseluruhan siswa telah melakukan kerjasama dengan baik;
(DMasih sedikit siswa yang belum benar menjawab pertanyaan yang
disampaikan oleh guru, karena siswa masih merasa belum memahami
materi perkalian; (j) Secara keseluruhan siswa penuh kesiapan pada saat
mengerjakan evaluasi dari guru. Secara keseluruhan, berdasarkan data
pada lampiran 15 dan 16 halaman 151-152 yang menyatakan hasil
pengamatan aktivitas siswa mengenai pembelajaran metode jarimatika
pada siklus | adalah 3,2 dan berdasarkan uraian simpulan diatas, maka
dapat ditarik simpulan bahwa aktivitas dan kegiatan belajar siswa dalam

pembelajaran perkalian dengan metode jarimatika dikategorikan cukup.
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Data hasil observasi aktivitas siswa, dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai
berikut:

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa kelas Il dalam
Pembelajaran Perkalian dengan Metode Jarimatika pada
Siklus 11

No Keterangan Siklus 11

Pertemuan 1 Pertemuan 2

34

3,4

| Rata-rataskor % 3,3

K.
3

bar 11 sebagai

berikut: 4
3.45 H Skor Observasi Siswa
3.4
3.35
33
3.25
3.2
3.15 .
31 T T
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 11: Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas Il
dalam Pembelajaran Perkalian dengan Metode Jarimatika
pada Siklus I1

2) Hasil Observasi pada Guru
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya pada aspek
kegiatan dan sikap siswa, namun pengamatan juga dilakukan terhadap
kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Perincian mengenai observasi
kinerja guru dalam pembelajaran perkalian dengan metode jarimatika
pada siklus 1 yang dilakukan selama 2x pertemuan dapat dilihat pada
lampiran 9 dan lampiran 10 halaman 120 dan 123. Berikut ini
kesimpulan dari hasil observasi tersebut pada siklus Il pada pertemuan
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akhir yaitu pertemuan 2. Secara keseluruhan, berdasarkan data pada
lampiran 12 yang menyatakan skor kinerja guru adalah 3,45 dan
berdasarkan uraian simpulan diatas, maka dapat ditarik simpulan bahwa
kinerja guru dikategorikan cukup. Hasil observasi Kinerja guru, dapat
dilihat pada Tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10: Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran
ika_Materi Perkalian pada Siklus 11
Siklus 11

Pertemuan 2

33

3,6

mbar observasi dan
wawancara: di G : ianalisis. Berdasarkan hasil
aksanaan tindakan, peneliti
a’ guru sudah maksimal dalam
melaksanakan Kkegiatan pembelajaran perkalian dengan metode
jarimatika. Hal ini dapat dilihat pada hasil pengamatan siswa yang
menyatakan bahwa siswa merasa senang dan mampu menerapkan
metode jarimatika dalam kegiatan pembelajaran perkalian. Hal itu
disebabkan karena guru mampu menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan menarik bagi siswa untuk belajar perkalian dengan
metode jarimatika. Sehingga pada akhirnya siswa memiliki
keterampilan menghitung perkalian dengan menerapkan metode
jarimatika dengan cepat dan tepat serta mendapatkan hasil yang
memuaskan hal ini dapat dilihat pada catatan lapangan yang dibuat
oleh observer dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 136. Dilihat

dari uraian tersebut, dapat dianalisis bahwa:
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1) Siswa sudah memahami konsep metode jarimatika dengan baik

2) Secara keseluruhan Siswa sudah mampu menerapkan konsep
jarimatika menyeleseikan soal perkalian dengan tepat dalam
waktu yang telah ditentukan

3) Siswa merasa senang menghitung perkalian dengan metode
jarimatika.

Dari hal-hal 3 irefleksikan bahwa pembelajaran

gkatkan keterampilan

siswa pada saat pe eIaJ an at dilihat pada lampiran lembar
observasi siswa yaitu Lampiran 26 dan 27 halaman 144-145.

Pada Tabel 11 berikut dapat kita lihat hasil penilaian kognitif pada
materi perkalian di siklus I1.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Keterampilan Menghitung
Perkalian Siswa kelas Il pada Siklus Il

No | Interval Nilai | Frekuensi Nilai fix; | Prosentase | Keterangan
(f) Tengah (x;) (%)

1 35-45 2 40 80 6,25 Di bawah
KKM

2 46-56 3 51 153 9,38 Di bawah
KKM

3 57-67 1 62 62 3,13 Di bawah
KKM
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4 68-78 6 73 438 18,75 Di atas
KKM
5 79-89 4 84 336 125 Di atas
KKM
6 90-100 16 95 1520 50 Di atas
KKM
Jumlah 100

- Z2 m C A m A8 7

| 11, dapat

ﬁaj n dalaEwtuk C

afik pada Gambar

=T AN B A = L « <]

35-45 46-56 57-67 68-78 79-89 90-100
INTERVAL NILAI
Gambar 12: Grafik Distribusi Nilai Keterampilan Menghitung

Perkalian Siswa Kelas Il SD Negeri Blimbing | pada
Siklus II.

Dari hasil yang telah kita lihat pada Tabel 11, maka maka dapat dilihat

perkembangan keterampilan menghitung perkaliann pada Tabel 12 sebagai

berikut;
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Tabel 12. Perkembangan keterampilan menghitung perkalian pra
siklus dan siklus I,Siklus Il pada SD Negeri Blimbing |

keterangan Pra siklus Siklus | Siklus 11
Nilai tertinggi 80 95 100
Nilai terendah 10 30 40
Rata-rata nilai 53,38 72,63 80,91
Prosentase siswa 83%
Dari h menganalisis bahwa
berdasarkan pada ¥ndi peneliti dikatakan
berhasil d s yang diperoleh
siswa d iklus pertama 70% dari

ak) dangpada sik s kedua 83% dari

ak). .@ dapat

nilai keterampila
klasikal, 83% dari _ ah’ pai lebth dari nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu 4. "Bi ' kan pula peningkatan terhadap
keterampilan Menghitung perkalian yang signifikan. Dari fakta tersebut maka

penelitian tindakan kelas ini dianggap cukup dan diakhiri pada siklus II.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan pengamatan dari analisis data yang ada, dapat dilihat adanya
peningkatan keterampilan menghitung perkalian pada siswa kelas Il SD Negeri
Blimbing | dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada tebel perbandingan hasil tes perkalian pada kegiatan
pra siklus, siklus I, siklus Il. Peningkatan menghitung perkalian juga dapat kita
lihat ketika siswa terampil, cepat dan tepat dalam menerapkan metode jarimatika,
dengan begitu siswa merasa belajar sambil bermain. Siswa kelas 1l SD Negeri

Blimbing | merasa mudah menyelesaikan soal mengenai perkalian karena tidak
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perlu menghafal lagi. Sebagai berikut merupakan deskripsi penelitian mengenai

metode jarimatika:

1.

Data Nilai Hasil Keterampilan Menghitung Perkalian Siswa kelas |1 Sebelum

dilaksanakan Tindakan
Dari daftar nilai yang terlampir, dapat diketahui bahwa nilai matematika

sebelum dilaksanakan tindakan yaitu siswa yang memperoleh nilai 10-22 ada

36-48 _ ada 2 sisy

memperoleh nile

nilai 29-40 ada 1 siswa, yang memperoleh nilai 41-52 ada 2 siswa, yang
memperoleh nilai 53-64 ada 6 siswa, yang memperoleh nilai 65-76 ada 5
siswa, yang memperoleh nilai 77-88 ada 16 siswa yang memperoleh nilai
89-100 ada 2 siswa. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada Siklus I
adalah 72,63. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM adalah 30% yang
terdiri dari 9 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di atas KKM

adalah 70% yang terdiri dari 23 siswa.
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Data Nilai Hasil Keterampilan Menghitung Siswa kelas |l pada Tindakan
Siklus 11

Dilihat dari lampiran nilai 11 keterampilan Menghitung perkalian siswa kelas

Il pada Siklus Il yang dilakukan selama 2 kali pertemuan, dapat diketahui
bahwa nilai Matematika pada materi perkalian siklus Il yaitu siswa yang

memperoleh nilai 35-45 ada 2 siswa, yang memperoleh nilai 46-56 ada 3

4 siswa, yang memperoleh

ang, diperoleh siswa pada

mengungkapkan pendapat n 'karena bosan yaitu 7-13 siswa; (c)
Dalam pembelajaran belum semua siswa yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yaitu 7-13 siswa; (d) Sebagian besar dari siswa bersikap
antusias ketika hendak mengikuti pembelajaran yaitu 21-27 siswa; (e) Sikap
siswa saat pembelajaran memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan
memberikan tanggapan terhadap penyampaian guru yaitu 14-20 siswa; (f)
Siswa merasa gembira pada saat pembelajaran dengan menggunakan
jarimatika yaitu 14-20 siswa; (g)Penggunaan jarimatika sudah efektif,
aktifitas siswa di kelas kondusif yaitu 14-20 siswa; (h)Kerjasama antar siswa
sudah nampak dalam proses pembelajaran hamper keseluruhan siswa telah
melakukan kerjasama dengan baik; (i)Masih sedikit siswa yang belum benar

menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru, karena siswa masih
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merasa belum memahami materi perkalian; (j)Secara keseluruhan siswa
penuh kesiapan pada saat mengerjakan evaluasi dari guru. Secara
keseluruhan, berdasarkan data pada lampiran 13 dan 14 yang menyatakan
hasil pengamatan aktivitas siswa mengenai pembelajaran metode jarimatika

pada siklus | adalah 3,2 dan berdasarkan uraian simpulan diatas, maka dapat

ditarik simpulan bahwa aktivitas dan kegiatan belajar siswa dalam

i siswa maka dapat

diambil kes da u Pada oembelajaran siswa

seksama dan memb@ika “ Japan’ dapygenyampaian guru yaitu 14-20
siswa; (f) Siswa merasa. ge bira ada saat pembelajaran dengan
menggunakan jarimatika yaitu 21-27 siswa; (g)Penggunaan jarimatika sudah
efektif, aktifitas siswa di kelas kondusif yaitu 21-27 siswa; (h)Kerjasama
antar siswa sudah nampak dalam proses pembelajaran hampir keseluruhan
siswa telah melakukan kerjasama dengan baik; (i)Masih sedikit siswa yang
belum benar menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru, karena siswa
masih merasa belum memahami materi perkalian. (j)Secara keseluruhan
siswa penuh kesiapan pada saat mengerjakan evaluasi dari guru. Secara
keseluruhan, berdasarkan data pada lampiran 15 dan 16 yang menyatakan
hasil pengamatan aktivitas siswa mengenai pembelajaran metode jarimatika
pada siklus Il adalah 3,2 dan berdasarkan uraian simpulan diatas, maka dapat
ditarik simpulan bahwa aktivitas dan kegiatan belajar siswa dalam

pembelajaran perkalian dengan metode jarimatika dikategorikan tinggi.
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Data Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran Matematika Materi

Perkalian pada Siklus |

Dari data hasil observasi kinerja guru pada lampiran 7 dan 8 siklus I, dapat
disimpulkan bahwa pada pertemuan kedua atau akhir pada siklus | secara

keseluruhan, berdasarkan data pada lampiran 11 halaman 126 yang

menyatakan skor kinerja guru adalah 3,45 dan berdasarkan uraian simpulan

erk ian dengan menggunakan metode

pembelajaran matematika
jarimatika dari narasumber Guru kelas, Guru selaku teman sejawat.

Menurut data wawancara kepada Ibu Mursidah, A.Ma selaku guru
kelas Il yang dilaksanakan sebelum ada tindakan, beliau menyatakan bahwa
pembelajaran matematika pada materi perkalian selama ini sudah cukup baik
meskipun metode yang digunakan masih menggunakan metode menghafal
atau mencongak. Walaupun pada kenyataannya masih ada siswa yang
terkadang lupa dan tidak tahu mengenai jawaban soal perkalian. Sedangkan
setelah digunakan metode jarimatika, beliau menyatakan bahwa metode
jarimatika merupakan metode yang tepat digunakan untuk pembelajaran
perkalian di Kelas Il. Selain metode nya yang mudah dan menyenangkan,

Siswa menjadi tertarik dan tidak perlu menghafal perkalian lagi. Karena
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apabila tidak hafal atau lupa, pasti tidak akan mampu menjawab soal

perkalian. Media yang digunakanpun dapat dengan mudah diperoleh.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan melihat hasil penelitian dari beberapa Tabel di atas dapat diketahui

adanya peningkatan proses pembelajaran terutama keterampilan menghitung

jarimatika. Peningkat:
psikomotorik yang

Siklus 11

80,91

Dari Tabel 13 dapat dibuat grafik, dapat dilihat pada Gambar 13 sebagai berikut:

100
M Pra Siklus

80 = Sikius |
60 - wSiktus t———
40 -
20 -+

O T 1

Skor Rata-rata

Gambar 13: Grafik perbandingan rata-rata matematika sebelum
tindakan,siklus 1, dan siklus II.

Berdasarkan Gambar 13 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa
kelas 1l SD Negeri Blimbing | mengalami peningkatan yang signifikan.
Sedangkan prosentase klasikal peningkatan nilai rata-rata matematika pada



67

meteri perkalian dengan metode jarimatika melalui pembelajaran quantum dapat
dilihat pada Tabel 14 Sebagai berikut :
Tabel 14. Prosentase Klasikal Pada Kondisi Awal, siklus I, dan siklus II.

Prosentase klasikal

Sebelum Tindakan Siklus | Siklus 11

60 70 83

Dari Tabel 14 dapat dibuat Gr fhﬂ% dilihat ‘\pada Gambar 14 sebagai
berikut: M @g
i
100
80 M Pra Siklus
m Siklus |
60 -
5 Siklus 11
40 -
20 -
O = T 1
Presentase Klasikal
Gambar 14: pros N ilaifrata-rata sebelum tindakan, siklus

Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa prosentase
klasikal nilai siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Lihat Tabel 15
untuk mengetahui nilai tertinggi dan terendah sebelum tindakan, siklus I,

siklus Il sebagai berikut:

Tabel 15. Prosentase Klasikal Pada Kondisi Awal, siklus I, dan siklus II.

No Keterangan Pra siklus Siklus | Siklus 11

1 Nilai tertinggi 80 95 100

2 Nilai terendah 10 30 40
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Dari Tabel 15 dapat dibuat grafik, dapat dilihat pada Gambar 15 sebagai
berikut:

120 W Pra Siklus
100 mSiklust——
80 - - Siklus 11
60 -

40

20 -

0 -

Nilai Terendah

>
i bahw%mlah

nilai > 64 (KKM) mengalami peningkatan vyang signifikan. Hal ini
= — Tl

tugas pada saat pe
berikut :

1) Siswa masih mengala tan “dalam menghitung dengan metode
jarimatika.

2) Siswa bingung dengan formasi jarimatika dan langkah-langkah
penggunaan jarimatika karena menghitung dengan metode jarimatika
merupakan hal baru mereka kenal.

3) Dalam menghitung perkalian 6-10 siswa masih banyak yang menghitung
dengan penjumalahan berulang.

4) Siswa masih ramai sendiri sehingga mengganggu temennya dan
penyelesaian tugas dari guru terhambat.

Sedangkan hambatan yang dihadapi oleh guru pada siklus | adalah guru
belum menyampaikan informasi secara jelas sehingga siswa belum memahami
informasi yang diberikan oleh guru, dalam pembelajaran jarimatika guru

menerapkan siswa merasa belajar sambil bermain, namun ada beberapa siswa
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yang ramai sendiri dan mengobrol tidak membahas materi yang diberikan oleh
guru.

Upaya untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus | maka peneliti akan
melaksanakan perbaikan pada siklus Il, dalam upaya perbaikan tersebut adalah
memberikan penjelasan kepada siswa mengenai metode jarimatika, guru
membuat pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa melakukan

permainan tepuk tunggal bersam@“dengan_guru, siswa yang melakukan

dengan metode pan kelas satu persatu
dan guru dapat menilai-ké emberikan konsep
angka yang lebih siswa,meningkat. Dalam
pembelajar a hambatan yang
berarti.

Dengan demi@ dapat | diketahui satu peningkatan
keterampilan . 3 i Negeri Blimbing |
adalah dengan‘metode,j i g ajaran siswa tidak merasa
bosan. Dengan metode jafimati a mudah dalam menghitung
perkalian. _ ;

Berdasarkan hasil penelian ‘u dapat dilaporkan adanya peningkatan
kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran Matematika pada materi perkalian
dengan metode jarimatika. Sebagai berikut adalah tabel peningkatan kegiatan
guru dan siswa melalui observasi yaitu pada Tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Peningkatan Kegiatan Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran di
Kelas Il Pada Siklus I dan Siklus Il Melalui Lembar Observasi.

Kegiatan
Aspek i
Guru Siswa
Siklus | Siklus 11 Siklus | Siklus 11
Skor Rata-rata 3,35 3,55 3,15 3,3
Katagori Cukup Tinggi Cukup Tinggi
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Dari Tabel 16 data skor rata-rata guru dapat dibuat Grafik, dapat dilihat
pada Gambar 16 sebagai berikut:

3.6
3.55
3.5

H Skor Observasi Guru

3.45

3.4

3.35
3.3 A

3.25 A

Gambar 16: Hasil

elalui
Dari el 16 s a-rasis a dapat dibuat Grafik, dapat dilihat
pada Gambaril7 seba i

~—

3.35
H Skor Observasi Siswa

3.3
3.25
3.2
3.15 -
3.1
3.05 - :

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 17: Hasil peningkatan kegiatan siswa dalam pembelajaran di kelas Il
melalui lembar observasi.

Dari penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan keterampilan menghitung perkalian pada siswa kelas Il
SD Negeri Blimbing | dengan metode jarimatika. Hal ini tampak jelas dengan
adanya peningkatan-peningkatan nilai yang diperoleh siswa baik perorangan
maupun klasikal pada setiap siklus sebagaimana terlihat pada Tabel dan Grafik
diatas.

Dengan demikian penelitian ini dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi
bahwa penggunaan metode jarimatika dapat meningkatkan keterampilan siswa
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menghitung perkalian pada siswa SDN Blimbing | khususnya dan siswa kelas Il

Sekolah Dasar lain pada umumnya.

commlil lo user



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus dengan menerapkan metode jarimatika melalui pembelajaran quantum pada

siswa kelas Il SD Negeri Blimbingsl* tahun ajaran 2010/2011 dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran d ehgan menggunakan metode jarimatika dapat meningkatkan

terbukti pada
53,38 dengan |
kelas 72,63 d
rata-rata kela
sebesar 83%.

ketuntasan belaj;

penelitian ini. Model yang dipai .. pen litian ini adalah model siklus, yaitu
terdiri dari dua siklus. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 30 sampai 31 Maret
2011 dan siklus Il pada tanggal 13 sampai 14 April 2011. Dalam pelaksanaan
siklus terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berulang, sebelum
melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya refleksi pada siklus
sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus dapat meningkatkan keterampilan
menghitung siswa. hal ini berdasarkan analisis perkembangan dari pertemuan satu
kepertemuan berikutnya dalam satu siklus dan analisis peningkatan keterampilan
menghitung dalam siklus | ke siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa metode jarimatika dapat
meningkatkan keterampilan menghitung perkalian pada siswa. Dengan penelitian

ini maka dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut :

72
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Implikasi Teoretis

Implikasi Teoretis dari penelitian ini telah membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan metode jarimatika dapat meningkatkan
keterampilan menghitung perkalian siswa kelas Il. Dalam menyajikan materi
pelajaran, guru harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat agar

siswa dapat dengan mudah menguasai materi dalam pembelajaran dengan baik.

tujuan pembelajaran.

Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan untuk
membantu dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu,
perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan atau
menjaga dan meningkatkan keterampilan menghitung perkalian siswa.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode jarimatika pada
hakikatnya dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi
permasalahan yang sejenis, terutama untuk mengatasi masalah peningkatan
keterampilan menghitung perkalian siswa kelas Il, yang pada umumnya
dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin. Oleh karena itu

kreativitas dan keaktifan guru sangat diperlukan dalam meningkatkan
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keterampilan menghitung perkalian pada siswa kelas Il. Pembelajaran yang
digunakan hendaknya juga menarik bagi siswa, agar siswa selalu semangat dan
dalam mengajarkan metode jarimatika ini peneliti juga menggunakan
pembelajaran quantum, agar suasana pembelajaran menyenangkan dan inovatif

sehingga siswa juga dapat lebih kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode jarimatika pada

siswa kelas 1l SD4

bermakna. Hal ini it siswa tidak mudah bosan dan tetap
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

b) Dalam penyampaian materi guru hendaknya menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat memberikan kemudahan
terhadap siswa untuk lebih memahami konsep dan keterampilan tertentu,
serta mampu memberikan pengalaman yang baru.

3. Bagi Siswa
Siswa harus lebih megembangkan inisiatif, kreatif, aktif, motivasi belajar
dan meningkatkan keberanian menyampaikan gagasan dalam proses
pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan

siswa.
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4. Bagi Peneliti Yang Akan datang
Peneliti yang akan datang yang mengkaji permasalahan yang sama
hendaknya lebih cermat dan lebih mengupayakan penerapan pembelajaran
yang berkaitan dengan pembelajaran yang menggunakan metode jarimatika
guna melengkapi kekurangan yang ada serta sebagai salah satu alternatif
dalam meningkatkan keterampilan menghitung perkalian yang belum

tercakup dalam penelitian.ini.ag eh hasil yang lebih baik.




